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Petugas radioterapi dan petugas radiodiagnostik adalah pekerja radiasi di bidang kesehatan. 
Sebagai pekerja yang terpapar radiasi pengion seperti sinar-X dan Cobalt 60 petugas radioterapi 
dn radio diangnostik Rumah Sakit harus selalu melakukan pemeriksaan kesehatan, khususnya 
pemeriksaan hematology (darah) karena sel darah merupakan organ yang sensitive terhadap efek 
biologi radiasi pengion. Selain itu system pembatasan dosis dan monitoring personal diperlukan 
untuk mengurangi resiko terhadap radiasi pengion.  
 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui perbedaan kadar Hb, jumlah lekosit dan 
jumlah trombosit antara petugas radioterapi dengan petugas radio diagnostik di RSUP Dr. 
Kariadi. Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dengan pendekatan cross 
sectional. Data penelitian ini diperoleh dengan pemeriksaan Laboratorium darah, serta 
wawancara dengan menggunakan kuesioner. Populasi penelitian ini adalah semua radiografer di 
RSUP Dr. Kariadai Semarang. Sample dalam penelitian ini adalah 10 orang dari kelompok 
radioterapi dan 10 orang dari Radiodiagnostik. Untuk menganalisa perbedaan digunakan uji t-test 
dan untuk menganalisa hubungan terhadap lama kontak digunakan uji korelasi Rank Spearman.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar Hb, jumlah lekosit dan jumlah trombosit 
kedua kelompok petugas masih dalam rentang normal dan dengan menggunakan uji t test 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna kadar hemoglobin dan jumlah trombosit 
antara petugas radioterapi dengan petugas radiodiagnostik, namun ada perbedaan yang bermakna 
pada jumlahlekositnya. Dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman di dapatkan tidak ada 
hubungan yang bermakna antara lama kontak dengan kadar Hb, Jumlah lekosit dan jumlah 
trombosti pada petugas radiodiagnostik maupun petugas radioterapi.  
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